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ABSTRAK

Dede Nurhidayat. 190103020267. “Ayat-Ayat Sains tentang Kehidupan
Ektraterestrial dalam Penafsiran Tanthawi Jauhari”. Pembimbing: (1) Dr.
Norhidayat, S.Ag, MA. (2) Dr. Ali Mu’ammar Zainal Abidin, S.S.I, MA.
2023.

Kata Kunci: Kehidupan Ekstraterestrial, Tanthawi Jauhari, Tafsir al-Jawahir fi
Tafsir Al-Qur an al-Karim.

Penelitian ini membahas mengenai ayat-ayat sains tentang kehidupan
ekstraterestrial dalam penafsiran Tanthawi Jauhari pada kitab al-Jawahir fi Tafsir
Al-Qur an al-Karim yang merupakan kitab tafsir bercorak ilmi yang di dalamnya
membahas tentang keajaiban-keajaiban dan fenomena alam semesta. Fokus
bahasannya yaitu bertujuan untuk mengetahui apa saja ayat-ayat dalam Al-Qur an
yang berhubungan dengan kehidupan ekstraterestrial dan bagaimana tanggapan
Tanthawi Jauhari mengenai masalah tersebut. Kemudian kehidupan ekstraterestrial
itu sendiri yaitu suatu kehidupan yang berasal dari luar bumi atau kehidupan yang
berada di planet atau galaksi lain selain bumi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
maudhui dengan pendekatan kualitatif yang berkarakteristik penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian ini menggunakan dua data, yaitu: data primer dalam
penelitian ini adalah tafsir tentang ayat-ayat kehidupan ekstraterestrial yang
terdapat dalam tafsir Tanthawi Jauhari. Sedangkan data sekunder dalam penelitian
adalah riwayat hidup Tanthawi Jauhari, informasi tentang karya Tanthawi Jauhari
tafsir al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur an al-Karim, buku-buku, artikel, jurnal, dan
berbagai maca literatur lainnya yang mempunyai kerterkaitan dengan penelitian ini.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan adanya beberapa ayat yang
mengisyaratkan kehidupan ekstraterestrial, diantaranya sebagai berikut: (QS. al-
Ra’d: 15), (QS. an-Nahl: 49), (QS. asy-Syura: 29), (QS. at-Talag: 12), (QS. al-Isra:
44 dan 99), (QS. an-Nur: 45), (QS. Lugman: 16 dan 20), (QS. Saba: 22), (QS.
Fathir: 1), (QS. Yasin: 81), (QS. as-Shafat: 5), (QS. al-Jasiyah: 13), (QS. al-Fath:
4,7, dan 14), (QS. adz-Dzariyat: 7), (QS. at-Thur: 38), (QS. ar-Rahman: 29), (QS.
al-Hadid: 1,2,4, dan 5), (QS. al-Hasyr: 1 dan 24), (QS. as-Shaff: 1), (QS. al-Jumuah:
1), (QS. at-Taghabun: 1), (QS. al-Mulk: 17), (QS. al-Buruj: 9). Sedangkan menurut
penafsiran Tanthawi Jauhari kehidupan ekstraterestrial itu bisa saja ada namun,
beliau tidak langsung mengaminkannya. Makhluk ekstraterestrial itu antara lain
makhluk yang bersujud, dabbah (makhluk melata) yang berakal, virus atau
mikroba, makhluk bersel satu, dan makhluk luar angkasa yang mirip dengan
manusia, yang tinggal di planet yang memiliki karakteristik yang mirip dengan
kehidupan di bumi.



MOTTO

“Tak ada penyakit yang tak bisa dissmbuhkan kecuali kemalasan. Tak ada obat
yang tak berguna selain kurangnya pengetahuan”

-lbnu Sina-
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 | A 16 L Th
2 -« 17 B Zh
3 ) T 18. ¢ ¢
4 ) Ts 19. & Gh
5. z J 20. 3 F
6 z H 21. k) Q
7. C Kh 22. Sl K
8 J D 23. J L
9 ) Dz 24 A M
10. B R 25. O N
11. B Z 26. P w
12. g S 27. ® H
13. gy : Sy 28. e

14, U Sh 29. S : Y
15. L Dh

A. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
= A Fathah




Kasrah
Dhammah

Kata sandang: contoh: (J=_%) al-rijal bukan ar-rijal, (¢)s) al-diwan bukan
ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, katanya (J 233%¥) tidak ditulis adh-dharirah melainkan

al-dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
& Ai a dan i
3 Au adanu

B. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b a a dengan topi di atas
@ 1 1 dengan topi di atas
# il u dengan topi di atas

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti hurufsyamsyiah maupun huruf

kamariah. Contohnya: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

Xi



D. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (Js_S<al) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.

E. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na %) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1 %,k | Thariqah

2 i dasld| | Al-JAmT’ah al-Islamiyyah

3 3574l 504 | Wahdah al-Wujid
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F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih

aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

G. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.
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Aksara Arab

Alih Aksara

3 /,’;° P
SN LAl

dzahaba al-ustadzu

%0 -
s2NV e

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

IR gl

asyhadu an | 4 ilaha illa Allah

@\fa!\ s 6Y55

mawlan a Malik al-Shalih

3
5084

Al (S5

yu’tsirukum Alldh

25 alad)

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g Sast ) E4

hub al-istithla’

Ol e 123l 5511
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